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Abstract

The development of digital technology has brought major changes to child-rearing practices,
particularly during the critical period of early childhood development. At this stage, children are
highly sensitive to various forms of stimulation that influence their language, cognitive, social,
emotional, and moral development. This article aims to analyze the relevance of Islamic parenting
as a response to the challenges of parenting in the digital era during children’s critical
developmental period. This study aims to examine children’s use of digital media in relation to
critical periods of development and the role of Islamic parenting in the digital era. The study
employed a narrative literature review approach by examining empirical studies and review articles
relevant to child development, screen time, digital parenting, and Islamic parenting. The findings
indicate that children’s use of digital media is associated with language, cognitive, social-
emotional, and behavioral development, as well as the quality of parent-child interactions. These
effects are influenced by the duration of media use, type of content, context of use, caregiver
involvement, and parents’ digital behavior.
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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam pola pengasuhan anak,
termasuk pada masa kritis perkembangan anak usia dini. Pada fase ini, anak sangat peka terhadap
berbagai stimulasi yang memengaruhi perkembangan bahasa, kognitif, sosial, emosional, dan moral.
Penelitian ini bertujuan mengkaji penggunaan media digital pada anak dalam kaitannya dengan
periode kritis perkembangan serta peran parenting Islami di era digital. Penelitian menggunakan
metode literature review dengan pendekatan naratif terhadap artikel empiris dan artikel tinjauan
yang relevan dengan perkembangan anak, screen time, digital parenting, dan parenting Islami. Hasil
kajian menunjukkan bahwa penggunaan media digital berkaitan dengan perkembangan bahasa,
kognitif, sosial-emosional, perilaku, dan kualitas interaksi anak dengan orang tua. Pengaruh tersebut
berkaitan dengan durasi, jenis konten, konteks penggunaan, keterlibatan pengasuh, serta perilaku
digital orang tua.

Kata kunci: parenting Islami, era digital, masa kritis perkembangan, anak usia dini

Masa anak-anak merupakan periode penting yang menjadi fondasi perkembangan dan
memengaruhi kesehatan, kemampuan kognitif, serta kesejahteraan individu sepanjang rentang
kehidupan (Black et al., 2017). Pada tahap perkembangan anak terdapat periode kritis yang pada
saat periode berlangsung individu memiliki sensitivitas tinggi terhadap pengalaman dan stimulasi
lingkungan. Periode kritis merupakan rentang perkembangan yang relatif singkat ketika individu,
khususnya sistem saraf, sangat peka terhadap stimulasi dan pengaruh lingkungan, ketika
pengalaman atau stimulasi yang dibutuhkan tidak diperoleh secara optimal pada periode ini,
perkembangan fungsi biologis, psikologis, saraf, dan perilaku dapat terdampak dalam jangka
panjang (Santrock, 2007; Nelson dan Gabard-Durnam, 2020).

Kualitas lingkungan perkembangan pada masa anak-anak menjadi salah satu faktor penting
yang perlu diperhatikan agar berbagai potensi perkembangan dapat tumbuh secara optimal (Yang
et al., 2021). Pada periode kritis dalam masa anak-anak, keluarga menjadi sumber stimulasi
terdekat yang sangat memengaruhi proses perkembangan anak. Keluarga merupakan lingkungan
utama dalam pembentukan kebiasaan, karakter, kontrol diri, dan nilai-nilai kehidupan anak melalui
pola pengasuhan, rutinitas, serta hubungan keluarga yang positif berperan dalam perkembangan
perilaku sosial, regulasi diri, dan penyesuaian psikologis hingga dewasa (Kok et al., 2022; Palacios
et al., 2022).
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Tantangan parenting anak mengalami perubahan seiring dengan meningkatnya integrasi
teknologi digital ke dalam kehidupan keluarga. Kehadiran gawai, internet, video digital,
permainan daring, dan berbagai platform digital telah mengubah pola bermain, belajar,
berkomunikasi, serta interaksi antara orang tua dan anak. Menurut Livingstone dan Blum-Ross
(2020), pengasuhan pada era digital ditandai oleh negosiasi yang semakin kompleks antara
peluang dan risiko teknologi. Orang tua tidak lagi hanya berperan melindungi anak dari risiko yang
berasal dari lingkungan fisik, tetapi juga perlu mengelola paparan digital, menentukan batas
penggunaan, memilih konten, mendampingi aktivitas digital, dan menjadi model penggunaan
teknologi yang sehat. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengasuhan digital bukan sekadar persoalan
pengawasan penggunaan perangkat, melainkan bagian dari proses pendidikan dan stimulasi
perkembangan anak.

Perkembangan pada era digital menjadi semakin penting ketika dikaitkan dengan masa
kritis perkembangan anak. Penggunaan media digital pada anak dapat berkaitan dengan berbagai
aspek perkembangan, seperti bahasa, perhatian, regulasi emosi, keterampilan sosial, aktivitas fisik,
serta kualitas interaksi dengan pengasuh, dengan pengaruh yang turut ditentukan oleh durasi, jenis
konten, dan konteks penggunaannya (Bal et al., 2024; Gomes et al., 2026). Menurut Nwachukwu
et al. (2025), masa anak-anak awal merupakan tahap yang sangat penting bagi pemerolehan bahasa
dan kosakata, sehingga paparan screen time perlu dipahami secara hati-hati karena dapat
memengaruhi keterampilan bahasa yang sedang bertumbuh. Sementara itu, menurut Kar et al.
(2025) dampak screen time tidak bersifat tunggal, melainkan dipengaruhi oleh durasi, jenis konten,
usia anak, dan konteks pendampingan orang tua; penggunaan yang berlebihan cenderung berkaitan
dengan keterlambatan bahasa, masalah perhatian, berkurangnya aktivitas fisik, dan lemahnya
keterampilan sosial sehingga hal krusial dalam era digital tidak terletak pada eksistensi teknologi
di lingkungan anak, melainkan pada intensitas pemanfaatan dan artikulasi mediasi teknologi
melalui praktik pengasuhan orang tua.

Peran orang tua menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan kualitas pengalaman
digital anak. Menurut Anjum et al. (2025), bahwa sikap, kesadaran, dan praktik orang tua
mengenai penggunaan gawai berpengaruh terhadap pola penggunaan perangkat digital pada bayi
dan balita. Jaggi et al. (2025) juga menyatakan bahwa berbagai bentuk intervensi parenting
berbasis digital pada perkembangan anak usia dini semakin berkembang, tetapi masih terdapat
persoalan terkait efektivitas, kualitas implementasi, serta kesesuaian intervensi dengan konteks
sosial dan budaya keluarga. Digital parenting perlu dipahami secara lebih luas, tidak hanya
sebagai pembatasan durasi penggunaan layar, tetapi juga mencakup pemilihan konten,
pendampingan, komunikasi, stimulasi perkembangan, keteladanan penggunaan teknologi, serta
pembentukan kemampuan regulasi diri anak.

Parenting dalam perspektif Islam tidak hanya aktivitas merawat, melainkan amanah
pendidikan yang bertujuan menjaga fitrah, menanamkan tauhid, membentuk adab, dan
menumbuhkan kepribadian anak secara seimbang. Parenting Islam menempatkan orang tua
sebagai pendidik utama yang bertanggung jawab membangun kedisiplinan, pengawasan,
pembiasaan ibadah, serta penanaman nilai sejak usia dini (Syafrianty et al., 2021; Dasopang et al.,
2022). Pada era digital, penanaman nilai-nilai Islam pada anak dapat dilakukan melalui strategi
yang menyesuaikan perkembangan zaman, seperti pendampingan dalam penggunaan YouTube
Kids, buku cerita Islami, lagu Islami, program maghrib mengaji, serta pemilihan media yang sesuai
bagi anak (Dasopang et al., 2022). Pendampingan orang tua terhadap intensitas penggunaan gadget
pada anak serta perlunya model pengasuhan digital yang tetap berakar pada nilai agama dan moral
(Novitasari, 2019; Abdillah, 2022).

Penelitian tentang pengasuhan anak di era digital telah berkembang cukup luas, tetapi
pembahasannya masih banyak dilakukan secara terpisah. Penelitian digital parenting umumnya
berfokus pada cara orang tua mendampingi, mengawasi, dan mengatur penggunaan media digital
anak, termasuk dampaknya terhadap perilaku dan perkembangan anak (Salsabila et al., 2024).
Sementara itu, penelitian tentang parenting Islami lebih banyak membahas penerapan nilai-nilai
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agama, pembentukan karakter, dan penguatan ketahanan keluarga Muslim (Dwinandita, 2024).
Beberapa penelitian memang mulai menghubungkan pengasuhan Islami dengan tantangan di era
digital, terutama terkait literasi digital orang tua, pengawasan penggunaan teknologi, dan
penyesuaian nilai-nilai Islam dalam kehidupan keluarga modern (Hidayat, 2023; Bukhari et al.,
2024). Namun, penelitian yang secara khusus menghubungkan masa kritis perkembangan anak,
penggunaan media digital, dan prinsip-prinsip parenting Islami dalam satu pembahasan yang utuh
masih terbatas.

Menurut Dwinandita (2024), kajian tentang pengasuhan anak dalam keluarga Muslim di
Asia Tenggara terus berkembang, terutama dalam kaitannya dengan perkembangan moral dan
ketahanan keluarga. Meskipun demikian, masih diperlukan pembahasan yang lebih luas mengenai
prinsip-prinsip pengasuhan Islam diterapkan dalam menghadapi perkembangan teknologi dan
tantangan kehidupan modern. Oleh karena itu, diperlukan kajian literatur yang menggabungkan
ketiga aspek tersebut agar diperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai cara orang tua
Muslim mendampingi penggunaan media digital anak secara edukatif, protektif, dan tetap sesuai
dengan tujuan pendidikan Islam.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini berupaya menelaah secara sistematis tentang
parenting Islami dapat diposisikan sebagai kerangka pengasuhan yang relevan dalam menghadapi
tantangan era digital pada masa kritis perkembangan anak. Penulis berharap artikel ini dapat
memperkaya pembahasan mengenai pengasuhan anak usia dini, sekaligus memberi kontribusi
praktis bagi keluarga Muslim, pendidik, dan pemerhati anak dalam merumuskan pola asuh yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi tanpa mengabaikan kebutuhan perkembangan anak dan
nilai-nilai Islam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan pendekatan naratif. Snyder
(2019) menjelaskan bahwa literature review digunakan untuk mengumpulkan, menelaah, dan
mengintegrasikan hasil penelitian terdahulu agar diperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh
mengenai suatu topik. Dalam penelitian ini, literatur yang relevan dengan masa Kkritis
perkembangan anak, penggunaan media digital, dan parenting Islami dipilih berdasarkan
kesesuaian topik, rentang tahun publikasi 2017-2026 , kualitas sumber, dan ketersediaan teks
lengkap. Temuan tersebut selanjutnya dianalisis secara naratif dengan mengelompokkan dan
membandingkan hasil penelitian berdasarkan tema yang sesuai dengan fokus kajian.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil telaah terhadap literatur-literatur yang relevan, penggunaan media
digital pada anak berkaitan dengan berbagai aspek perkembangan, terutama bahasa, kognitif,
perilaku, sosial-emosional, dan kualitas interaksi dengan orang tua. Paparan layar yang tinggi dan
bersifat pasif cenderung berhubungan dengan kemampuan bahasa serta pemerolehan kosakata
yang lebih rendah pada anak usia dini (Nwachukwu et al., 2025). Kuantitas penggunaan layar
berkaitan negatif dengan kemampuan bahasa anak (Madigan et al., 2020). Sebaliknya, penggunaan
media yang edukatif, interaktif, dan melibatkan pengasuh menunjukkan hasil perkembangan yang
lebih positif (Madigan et al., 2020; Nwachukwu et al., 2025).

Selain durasi, penggunaan media digital juga memengaruhi hasil perkembangan anak.
Paparan background television, konten yang tidak sesuai usia, serta penggunaan perangkat oleh
pengasuh ketika bersama anak berkaitan dengan hasil kognitif dan psikososial yang kurang baik
(Mallawaarachchi et al., 2024). Sebaliknya, co-use atau penggunaan media bersama orang tua
menunjukkan hubungan yang lebih positif terhadap perkembangan kognitif anak
(Mallawaarachchi et al., 2024). Penggunaan layar selama dua jam atau lebih per hari juga dikaitkan
dengan masalah perilaku, keterlambatan perkembangan, dan kemampuan kosakata yang lebih
rendah (McArthur et al., 2022). Pada anak usia di bawah lima tahun, screen time juga berhubungan
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dengan masalah sosial-emosional, termasuk hiperaktivitas dan masalah emosi (Ahmer et al.,
2025).

Penggunaan teknologi oleh orang tua di depan anak turut menjadi bagian penting dalam
lingkungan digital keluarga. Penggunaan perangkat oleh orang tua ketika berada bersama anak
ditemukan berkaitan dengan perkembangan kognitif, perilaku prososial, attachment, dan kondisi
psikososial anak (Toledo-Vargas et al., 2025). Perilaku tersebut juga dapat meningkatkan
kecenderungan waktu layar pada anak (Toledo-Vargas et al., 2025). Di Indonesia, penggunaan
smartphone dan tablet pada anak usia 4—6 tahun tergolong cukup tinggi (Zaini & Soenarto, 2019).
Sebagian besar orang tua juga mengizinkan penggunaan perangkat digital dengan tujuan edukasi
(Zaini & Soenarto, 2019). Kondisi tersebut menempatkan orang tua sebagai pihak yang berperan
dalam mengawasi, mengarahkan, dan memilih konten sesuai usia serta tahap perkembangan anak
(Alia & Irwansyah, 2018).

Peran orang tua menjadi sangat penting dalam mengatur pengalaman digital anak.
Pendampingan dapat dilakukan melalui pengawasan, pengarahan, dan pemilihan konten yang
sesuai dengan tahap perkembangan anak (Alia & Irwansyah, 2018). Strategi lain yang dapat
diterapkan meliputi pemilihan aplikasi sesuai usia, pembatasan waktu penggunaan, menemani
anak saat menggunakan perangkat, serta mengarahkan anak pada aktivitas positif lainnya
(Novitasari, 2019). Tantangan pengasuhan digital juga terlihat dari adanya anak yang
menunjukkan reaksi emosional ketika tidak diberikan gadget (Novianti & Garzia, 2020). Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya aturan penggunaan media yang konsisten dan pendampingan yang
terarah dari orang tua. Peran orang tua dalam pemanfaatan teknologi juga semakin penting seiring
meningkatnya penggunaan media digital dalam kegiatan belajar dan kehidupan sehari-hari anak
(Asmawati, 2021).

Penerapan dalam parenting islami, media digital dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk
mendukung penanaman nilai-nilai keislaman. Internalisasi nilai Islam dapat dilakukan melalui
kegiatan Maghrib Mengaji, penggunaan YouTube Kids, buku cerita Islami, nyanyian Islami, serta
video animasi pembelajaran salat (Dasopang et al., 2022). Menurut Khoirunnisa dan Suud (2025,
prophetic parenting pada keluarga di era digital diterapkan melalui pembiasaan agama,
penanaman tauhid dan akhlak, keteladanan orang tua, komunikasi yang hangat, serta pengenalan
etika penggunaan media digital. Pemanfaatan media digital tersebut menunjukkan bahwa
teknologi tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga dapat diarahkan untuk
mendukung pendidikan agama dalam keluarga (Dasopang et al., 2022). Selain itu, pengasuhan di
era digital perlu disertai dengan penguatan pendidikan moral, akidah, dan keteladanan orang tua
sebagai dasar pembentukan karakter anak (Abdillah, 2022).

Pengalaman digital anak dipengaruhi oleh durasi, jenis konten, konteks penggunaan, serta
keterlibatan orang tua (Madigan et al., 2020; Mallawaarachchi et al., 2024; Nwachukwu et al.,
2025). Perilaku digital orang tua juga menjadi bagian dari pengalaman teknologi yang diterima
anak dalam kehidupan sehari-hari (Toledo-Vargas et al., 2025). Pendampingan, pembatasan
waktu, pemilihan konten, dan keterlibatan langsung orang tua menjadi bentuk pengasuhan yang
banyak ditemukan dalam literatur (Alia & Irwansyah, 2018; Novitasari, 2019). Pada parenting
islami, pendampingan tersebut dapat dipadukan dengan pendidikan moral, akidah, keteladanan,
dan pemanfaatan media digital sebagai sarana penanaman nilai-nilai Islam (Dasopang et al., 2022;
Abdillah, 2022).

DISKUSI
Penggunaan media digital pada anak perlu dipahami sesuai dengan tahap
perkembangannya. Pada masa awal kehidupan, anak berada pada periode ketika sistem saraf
sangat peka terhadap pengalaman lingkungan (Nelson & Gabard-Durnam, 2020). Menurut
Knudsen (2004), pengalaman pada tahap perkembangan tertentu dapat memberikan pengaruh kuat
terhadap pembentukan fungsi saraf dan perilaku. Nelson dan Gabard-Durnam (2020) juga
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menegaskan adanya periode kritis dan sensitif pada perkembangan bahasa, kognitif, dan afektif
sehingga pengalaman digital pada usia dini perlu diarahkan agar tetap mendukung kebutuhan
perkembangan anak.

Perkembangan bahasa pada masa anak berhubungan dengan penggunaan layar secara pasif
dan berlebihan yaitu, anak cenderung kemampuan bahasa yang lebih rendah, sedangkan
penggunaan media edukatif yang melibatkan pengasuh menunjukkan hasil yang lebih positif
(Madigan et al., 2020; Nwachukwu et al., 2025). Penggunaan media digital sebaiknya tidak
menggantikan komunikasi dua arah, percakapan, dan interaksi langsung dengan orang tua.
Pendampingan orang tua dapat membantu menjadikan media digital sebagai bagian dari proses
belajar, bukan sekadar aktivitas pasif. Aspek kognitif juga dipengaruhi oleh kualitas penggunaan
media. Jenis konten, situasi penggunaan, dan keterlibatan orang tua berkaitan dengan hasil
perkembangan yang berbeda (Mallawaarachchi et al., 2024). Penggunaan media yang tidak sesuai
usia atau terlalu dominan dapat mengurangi kesempatan anak untuk bermain, bergerak, dan
berinteraksi langsung. Karena itu, perlindungan anak tidak cukup dilakukan melalui pembatasan
durasi, tetapi juga perlu disertai pemilihan konten dan keseimbangan antara aktivitas digital dan
non-digital.

Perilaku digital orang tua juga turut membentuk lingkungan perkembangan anak.
Penggunaan perangkat digital ketika sedang bersama anak dapat berkaitan dengan kualitas
interaksi, attachment, dan perkembangan psikososial (Toledo-Vargas et al., 2025). Dalam
parenting Islami, kondisi ini dapat dikaitkan dengan prinsip uswah hasanah atau keteladanan, yaitu
orang tua tidak hanya mengatur penggunaan perangkat pada anak, tetapi juga perlu menunjukkan
kebiasaan digital yang terarah dan menjaga kualitas interaksi dalam keluarga (Khoirunnisa &
Suud, 2025; Sitorus et al., 2025). Fungsi protektif parenting Islami juga dapat diterapkan melalui
mediasi aktif dan pengawasan konten. Orang tua dapat membatasi waktu penggunaan, memeriksa
tayangan, memilih konten yang sesuai, serta memberikan penjelasan kepada anak mengenai
penggunaan media yang baik (Ab. Latif et al., 2023). Pendampingan semacam ini menunjukkan
bahwa pengawasan tidak hanya berbentuk larangan, tetapi juga berupa pengarahan agar anak
memperoleh pengalaman digital yang lebih aman dan bermanfaat.

Teknologi digital juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendidikan nilai agama.
Dasopang et al. (2022) menunjukkan bahwa orang tua dapat menggunakan cerita Islami, YouTube
Kids, lagu bertema Islami, dan video pembelajaran ibadah untuk mendukung internalisasi nilai
Islam. Penggunaan media tersebut tetap perlu dipadukan dengan aktivitas langsung, misalnya
seperti Maghrib Mengaji, membaca bersama, pembiasaan ibadah, dan interaksi keluarga. Dengan
cara ini, teknologi ditempatkan sebagai sarana pendukung pendidikan, bukan sebagai pengganti
pengalaman nyata anak. Konsep Islamic digital parenting dapat diterapkan melalui integrasi
kebutuhan perkembangan anak, pengelolaan media digital, dan nilai-nilai Islam. Kerangka ini
mencakup lima komponen utama, yaitu keteladanan digital, mediasi aktif, pengaturan dan seleksi
konten, keseimbangan aktivitas digital dan non-digital, serta internalisasi nilai Islam dan
penguatan kontrol diri. Komponen tersebut didukung oleh temuan tentang keteladanan dan
pendidikan akhlak (Khoirunnisa & Suud, 2025; Sitorus et al., 2025), mediasi penggunaan media
(Ab. Latif et al., 2023), serta pemanfaatan teknologi untuk pendidikan nilai Islam (Dasopang et
al., 2022).

Penggabungan prinsip digital parenting dan parenting Islami ke dalam satu kerangka
konseptual yang berorientasi pada perlindungan anak pada masa kritis perkembangannya.
Penerapan Islamic digital parenting tidak hanya menekankan pengurangan screen time, tetapi juga
penggunaan teknologi secara terarah melalui keteladanan, pendampingan, pemilihan konten,
keseimbangan aktivitas, serta penanaman tauhid, akhlak, dan etika digital. Meskipun demikian,
kerangka ini masih bersifat konseptual dan belum dapat dinyatakan sebagai model yang telah teruji
secara empiris. Penelitian selanjutnya diperlukan untuk menguji kontribusi setiap komponennya
terhadap perkembangan bahasa, kognitif, sosial-emosional, kontrol diri, dan perilaku digital anak.
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KESIMPULAN

Era digital membawa tantangan baru dalam pengasuhan anak pada masa kritis
perkembangan. Penggunaan media digital pada anak perlu disesuaikan dengan kebutuhan
perkembangan, terutama pada masa kritis perkembangan anak yang sangat peka terhadap
pengalaman dan stimulasi dari lingkungan. Peran orang tua menjadi penting dalam mengarahkan
penggunaan teknologi melalui pendampingan aktif, pemilihan konten, pembatasan yang
proporsional, keteladanan digital, serta keseimbangan antara aktivitas digital dan non-digital.
Prinsip parenting Islami dapat memperkuat praktik tersebut melalui penanaman tauhid, akhlak,
uswah hasanah, komunikasi yang hangat, dan pemanfaatan teknologi untuk tujuan pendidikan.
Kerangka konseptual Islamic digital parenting dengan mengintegrasikan aspek perkembangan
anak, pengelolaan media digital, dan nilai-nilai Islam. Namun, penelitian ini masih terbatas oleh
jumlah artikel yang relatif sedikit, keragaman desain penelitian, serta minimnya penelitian empiris
yang secara langsung menguji Islamic digital parenting. Penelitian selanjutnya diperlukan untuk
menguji dan mengembangkan kerangka tersebut secara empiris pada berbagai konteks budaya
Islam di Indonesia.
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